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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

1.1.1 Latar Belakang Objek 

Letak Kabupaten Bangkalan berada pada ujung Pulau Madura bagian Barat 

sangat menguntungkan dikarenakan berdekatan dengan kota Surabaya yang 

merupakan pusat perdagangan yang ada di daerah Jawa Timur, pembangunan 

Gerbang Kertosusila dan termasuk Pengembangan kota Surabaya lebih dikenal 

dengan sebutan Surabaya Urban Development Policy. Terbangunnya jembatan 

Suramadu menghubungkan jalur darat diantara kota Surabaya dan Madura Bangkalan 

serta pelabuhan laut Internasional dan terminal Peti Kemas di Kabupaten Bangkalan. 

Hal ini sangat berdampak positif bagi pembangunan industri serta pertumbuhan 

ekonomi (http://regionalinvestment.com). 

Tersambungnya antara Pulau Madura dengan Kota Surabaya menimbulkan 

berbagai dampak pada kebudayaan lokal Madura Bangkalan. Dampak adanya 

Jembatan Suramadu dari segi positif, yaitu mempercepat transportasi ke Pulau 

Madura, akan membalik haluan kebiasaan orang-orang Madura yang merantau, 

terutama orang Bangkalan sendiri akan menjadi tujuan keluar kota pada saat ini. 

Namun ada aspek negatifnya tidak diinginkan oleh masyarakat Madura Bangkalan, 

diantaranya adalah punahnya kebudayaan Bangkalan sendiri oleh budaya-budaya lain 

berdatangan ke Bangkalan Madura. Hal ini karena adanya pengikisan tradisi dan 
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keunikan budaya lokal Bangkalan oleh budaya lainnya, dan disisi lainnya membawa 

dampak positif perkembangan industri pada Wilayah Madura Bangkalan tersebut, 

meskipun ada industrialisasi besar-besaran orang Bangkalan Madura itu sendiri akan 

tersisihkan oleh orang-orang asing yang dating, karena ketidakmampuan mereka pada 

wilayahnya. Adanya intervensi bagi para pendatang ke Wilayah Madura Bangkalan, 

yang disebabkan adanya Industrialisasi dan komersialisasi mendorong tumbuhnya 

pola hubungan dengan perjanjian didasarkan pada nilai-nilai sosial dan pertumbuhan 

ekonomi.  

Berbicara mengenai kebudayaan orang-orang Madura Bangkalan, pada era 

modern saat ini, harus dipandang secara proporsional dan relevan. Kebudayaan 

berkaitan dengan era globalisasi, budaya dan tradisi akan hilang karena kebiasaan 

baru dan menganggap pola kehidupan budaya lama sudah tidak relevan lagi. Maka 

hal ini, harus ada upaya-upaya mempelajari kembali kebudayaan asli lokal Bangkalan 

dengan baik. Keanekaragaman seni dan kebudayaan tradisional daerah Bangkalan 

menunjukkan betapa tingginya budaya yang dimiliki oleh Suku Bangsa Madura 

Bangkalan ini. Sehingga nilai-nilai seni dan kebudayaan masyarakat Bangkalan, dan 

juga pada setiap suku lain bangsa, meskipun berbeda-beda akan tetapi tetap satu 

tujuan dan kebersamaan dalam kehidupan bersosial. Sebagai mana Allah SWT 

menjelaskan dalam firman-Nya. 
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                            

                   

 

“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 

seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 

saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 

ialah orang yang paling bertaqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 

lagi Maha Mengenal”. (QS. Al-Hujuraat [13]: 13). 

 

 Maksud dari ayat tersebut adalah Agama Islam mengajarkan kepada 

umatnya untuk saling mengenal satu sama lain dalam kehidupan sehari-hari dan 

menghormatinya, serta menjaga nama baik seseorang dalam pergaulan sehari-hari. 

Ditujukan untuk melindungi hak seorang Muslim atau menghindarkan dari sesuatu 

kemudharatan dan syafa'at yang baik, dengan demikian, kebudayaan dan seni sesama 

umat manusia penuh dengan nilai-nilai universal, dan keindahan dalam kehidupan ini 

tetap terjaga dan terus berkembang dari masa ke masa (Sumber Tafsir Maudhu'i). 

  Berdasarkan fenomena yang sudah disebutkan masyarakat Bangkalan 

menyambut mempertimbangkan hal-hal terkait baik segi positif maupun negatif 

dampak dari jembatan Suramadu. Ada yang menafsirkan bahwa dengan adanya 

pertumbuhan ekonomi dan industri di Bangkalan, menyebabkan kekhawatiran akan 

terkikisnya kebudayaan asli Bangkalan dan lain-lain sebagainya, maka perlu 

dirancang sesuatu tempat, yang dapat melestarikan budaya lokal Bangkalan sebagai 

wadah Taman Wisata Budaya dan Seni Madura. 
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1.1.2 Latar Belakang Tema  

Taman Wisata Budaya dan Seni di Kabupaten Bangkalan merupakan 

perancangan yang mampu mengangkat kembali nilai Kebudayaan dan Seni lokal 

Madura di Bangkalan. Oleh karena itu, pada dunia Arsitektur terdapat beberapa 

istilah seperti Arsitektur Tradisional Nusantara, ataupun Vernakular yang mempunyai 

tujuan untuk menunjukkan identitas bagi keberadaan model Arsitektur tersebut. 

Model Arsitektur kedaerahan tersebut dibuat untuk mempertahankan aspek-aspek 

tradisional yang menjadi ciri khas Arsitektur yang ada di Nusantara. 

Menurut William Lim dan Hock Beng 1998. Tema Extending Tradition dalam 

Arsitektur Vernakuler. Mencari keberlanjutan dengan tradisi lokal yang ditimbulkan 

dengan mengutip secara langsung dari bentuk dan fitur sumber masa lalu, serta 

menambahkan tradisi yang baru secara inovatif tanpa mentiadakan lokalitasnya. 

Setelah menganalisis Tema Regionalisme, maka pemilihan Tema yang sesuai 

dengan objek Perancangan Taman Wisata Budaya dan Seni Madura adalah 

“Extending Tradition”. Extending Tradition merupakan Tema Regionalisme untuk 

menafsirkan atau memperjelaskan Arsitektur lokal yang berada di daerah Kabupaten 

Bangkalan Madura. dan mencari keberlanjutan tradisi lokal kembali yang 

ditimbulkan dengan mengutip secara langsung dan juga dari fitur sumber masa lalu 

serta menambahkan secara inovatif. Penggunaan tema tersebut sebagai wujud 

kombinasi antara dua unsur yang disatukan menjadi kesatuan yang utuh tanpa 

meniadakan unsur budaya masa lalu. Latar belakang dipilihnya tema Extending 
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Tradition sebagai tema dalam perancangan Taman Wisata Budaya dan Seni Madura 

Bangkalan ini, dikarenakan Extending tradition dianggap mampu mengatasi beberapa 

problema ada di Bangkalan, seperti akan punahnya atau terkikisnya nilai-nilai budaya 

dan kesenian tradisional Bangkalan itu sendiri yang menjadi ciri khas lingkungan dan 

juga jati diri masyarakat Bangkalan Madura. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari perancangan Taman Wisata Budaya dan Seni 

Madura di Kabupaten Bangkalan adalah: 

a) Bagaimana merancang Taman Wisata Budaya dan Seni Madura di Bangkalan 

mampu memberikan nilai tambah dan melestarikan aspek-aspek kebudayaan 

dan Seni Madura Bangkalan? 

b) Bagaimana unsur penerapan Tema Extending Tradition dikaitkan dengan 

Integrasi keislaman pada Perancangan Taman Wisata Budaya dan Seni 

Madura Bangkalan? 

1.2.1 Tujuan  

 Adapun tujuan dari Perancangan Taman Wisata budaya dan Seni Madura 

Bangkalan di Kabupaten Bangkalan sebagai berikut: 

a. Merancang Taman Wisata Budaya dan Seni Madura yang dapat memberikan 

atau mencerminkan kebudayaan dan nilai Arsitektur Rumah Tradisional 

Bangkalan. 
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b. Merancang Taman Wisata Budaya dan Seni Madura menerapkan dengan tema 

Extending Tradition atau keberlanjutan nilai-nilai tradisi pada Rumah 

Tradisional Bangkalan pada wujud bangunan.  

 

1.2.2 Manfaat 

 Manfaat yang akan diperoleh dalam Perancangan Taman Wisata Budaya dan 

Seni Madura ini adalah sebagai berikut: 

1.2.3 Masyarakat umum 

a. Untuk memenuhi kebutuhan pariwisata dan peningkatan terhadap 

pendapatan daerah Bangkalan Madura, perlu adanya sarana wisata sebagai 

salah satu bentuk fasilitas wisata yang ditawarkan. 

b. Menyediakan sarana rekreasi yang menarik bagi pengunjung, sehingga 

mereka tertarik untuk terlibat dan merasakannya. 

c. Menawarkan aneka hiburan dalam rekreasi, memperkenalkan kebudayaan 

Madura mulai dari pertunjukan pementasan tari, karapan sapi dan sarana 

penunjang bersantai sambil menikmatinya. 

1.2.4 Masyarakat daerah 

a. Meningkatkan nilai tambah dalam perekonomian dan sarana pendukung 

bagi masyarakat lingkungan di Kabupaten Bangkalan Madura. 
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b. Dengan direncanakan pembangunan tempat objek wisata hiburan di 

Kabupaten Bangkalan Madura menambah pekerjaan baru, sehingga 

mendapat penghasilan tambahan bagi masyarakat daerah Bangkalan. 

1.2.5  Pemerintah daerah 

a. Memberikan nilai tambah terhadap prospek pertumbuhan dan peningkatan 

ekonomi dan sosial budaya. 

b. Sebagai kawasan strategis untuk dikembangkan sebagai salah satu 

kawasan tujuan wisata di Kabupaten Bangkalan Madura. 

c. Menjadi pusat kebudayaan daerah dengan corak kesenian budaya daerah 

yang akan terus berkembang dari masa ke masa yang akan datang. 

1.2.6  Akademisi 

a. Memberikan desain perancangan optimal sesuai dengan fungsi 

Perancangan Taman Wisata Budaya dan Seni Madura Bangkalan, 

sehingga masyarakat memperoleh kualitas pelayanan yang tepat sasaran. 

b. Untuk memberikan perancangan serta arahan untuk perkembangan wisata 

budaya dan seni Bangkalan, pada gilirannya dapat dijadikan perencanaan 

bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 

 

1.3 Batasan  

Batasan permasalahan yang berkaitan dengan kebudayaan Madura yang ada di 

Kabupaten Bangkalan, sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya, maka perlu 
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pembatasan masalah-masalah yang berkaitan dengan kebudayaan dan sejarah di 

Kabupaten Bangkalan meliputi: 

1.3.1 Lokasi Obyek Rancangan 

Pada lokasi yang dicapai terhadap Perancangan Taman Wisata Budaya dan 

Seni Madura terletak di Desa Alang-alang Kecamatan Burneh di Kabupaten 

Bangkalan Provinsi Jawa Timur yang meliputi tempat sarana rekreasi dan 

menghadirkan kembali unsur-unsur budaya lokal di Bangkalan. 

1.3.2 Batasan Objek Rancangan 

Objek rancangan yang akan dirancang adalah Taman Wisata Budaya dan Seni 

Madura Bangkalan. sebuah tempat pariwisata menarik bagi para wisatawan, serta 

memperkenalkan kebudayaan dan kekhasan seni tradisional di Bangkalan Madura, 

mewadahi sarana kegiatan-kegiatan rekreasi mulai dari pementasan seni, drama, seni 

musik, seni tari, perlombaan karapan sapi inilah yang paling populer dikalangan baik 

di Madura maupun ditanah Jawa,  dan sarana edukasi yang meliputi atau tatanan 

rumah adat, busana, peralatan hidup sehari-hari. 

1.3.3 Batasan Subjek 

Batasan subjek bagi para pengunjung meliputi semua lapisan masyarakat dari 

segala umur, yang menginginkan sarana hiburan di Kabupaten Bangkalan Madura. 

Pada batasan subjek, sasaran yang ditujukan kepada masyarakat Madura itu sendiri, 

baik dari kalangan pengusaha seniman di Kabupaten Bangkalan Madura pada 

khususnya dan juga Jawa Timur, maupun masyarakat luar daerah pada umumnya. 
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1.3.4 Batasan Tema  

Pada Perancangan wisata budaya mempunyai visi dan misi utama dalam 

pelestarian Arsitektur tradisional rumah adat Madura Bangkalan. kemudian akan 

diaplikasikan dengan menggunakan tema Extending Tradition, batasan tema dalam 

Extending Tradition adalah keberlanjutan tradisi lokal. Keberlanjutan tradisi lokal 

tersebut ditimbulkan dari aspek-aspek Arsitektur Vernacular dengan mengutip atau 

melihat secara langsung dari bentuk rumah adat Madura Bangkalan pada masa lalu. 


